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ABSTRACT
Era digital telah banyak masyarakat yang beralih

dengan teknologi baik segi bisnis usaha, kegiatan dan
lain-lain. Dalam segi bisnis usaha banyak dari
masyarakat Indonesia membuka toko dengan berbasis
online melalui berbagai platform marketplace, salah
satunya sepeti pada toko MINI SOP yang saat ini
membangun bisnis usaha melalui platform tokopedia,
shopee, lazada dan tiktok serta melayani penjualan dalam
jumlah banyak (grosir) secara offline. Toko MINI SOP
sendiri merupakan toko yang menjual perlengkapan yang
dapat membantu keperluan ibu rumah tangga, salah satu
contohnya seperti barang sutil silikon spatula yang
dikategorikan sebagai perlengkapan dapur. Toko MINI
SOP sering kali mengalami kenaikan penjualan pada
masing-masing marketplace. Sehingga sering terjadi
kesalahan dalam mengatur barang-barang yang dijual,
kurangnya informasi barang masuk dan barang keluar
(barang terjual) yang disebabkan karena masih
menerapkan sistem manual seperti menggunakan
perkiraan serta proses pemeriksaan pun dilakukan ketika
fisik barang yang dijual terlihat sedikit, maka dari itu stok
pada inventory khusunya barang pada MINI SOP kurang
terstruktur. Dalam proses pembuatan aplikasi ini metode
yang digunakan dalam membangun aplikasi adalah
metode SDLC waterfall, serta menggunakan Next.js yang
merupakan framework dari React.Js, dan juga Shadcn Ul
terutama pada komponen-komponen yang ada,
serta style dari Tailwind CSS. Serta pada penyimpanan
basis data dengan menggunakan PostgreSQL.
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1. Pendahuluan

Penggunaan berbagai teknologi di era digital ini
sangatlah berkembang pesat dan dapat membantu dari
berbagai bidang. Adapun dampak positif yang dihasilkan
dari era perkembangan ini, salah satunya adalah
menunjang proses internal bisnis seperti inventory.

Pengertian dari inventory sediri adalah suatu proses
pencatatan yang berkaitan pada barang ataupun aset
dalam organisasi, toko ataupun perusahaan [1]. Kegiatan
pengelolaan sutau inventory dalam toko, organisasi
ataupun perusahaan sangatlah penting karena dapat
mengatur seluruh aktivitas barang menjadi jelas, rapi dan
tersrtuktur. ~ Sistem  manajemen inventory  atau
pengelolaan inventaris dapat membantu suatu unit usaha
untuk meningkatkan efektvitas dalam melakukan
pengawasan atau me-monitoring suatu barang [2].

Diera peralihan digital saat ini banyak dari
perusahaan, organisasi, ataupun toko dan unit usaha
lainnya banyak yang sudah menerapkan sistem internal
seperti inventory. Namun hal tersebut memungkinkan
bagi unit usaha besar seperti pada perusahan -—
perusahaan, sedangkan untuk unit usaha lainnya
terkadang masih menggunakan sistem manual dan tidak
terdata dengan rapi, walaupun proses penjualan yang
berjalan sudah meningkat. Selain itu terdapat juga unit
usaha melalui online. Adapun proses dalam melakukan
usaha online ini dapat diketahui meningkat pesat, hal itu
juga terjadi karena faktor dari perkembangan teknologi
dan juga dampat ketika era pandemi covid-19.

Berbicara mengenai usaha online ini, banyak dari
sebagian masyarakat yang memulai untuk merints usaha
dan mencari kemasukan. Dalam membuka usaha online
tersebut penjual akan berjualan melalui berbagai platform
marketplace yang sering kali menjadi sarana masyarakat
dalam melakukan belanja online. Adapun contoh dari
platform marketplace yang sering kali digunakan dalam
membangun usaha online atau berbelanja online platform
tersebut terdiri dari tokopedia, shopee, dan lazada.

Toko MINI SOP merupakan salah satu toko yang
menjual barang perlengkapan ibu rumah tangga salah satu
contohnya adalah seperti perlengkapan dapur. Toko MINI
SOP berjualan melalui platform online seperti tokopedia,
shopee, lazada dan juga terdapat tiktok selain sebagai
sarana penjualan tiktok juga digunana toko untu sarana
promosi. Selain online toko MINI SOP juga melayani
proses penjualan secara grosir baik melalui kontak
maupun datang sendiri. Toko MINI SOP ini berada



didaerah tanggerang cipondoh dan mulai merintih usaha
pada platform online sejak tahun 2020. Dikarenakan
tingginya angka penjualan dalam 1 hari dan tidak
tercatatnya proses barang serta proses pengecekan secara
manual berdasarkan fisik barang, hal ini membuat stok
pada toko tidak terorganisir. Selain itu terdapat juga faktor
pada masin-masing marketplace sehingga dalam
memonitoring barang yang ada menjadi sulit karena
belum adanya pengelolaan secara keseluruhan pada toko.

Adapun pada aplikasi ini memiliki dua user yaitu
pemilik dan karyawan. Kedua user tersebut memiliki
akses untuk mengelola sebagian besar fitur dan proses
pada aplikasi, namun terdapat pengecualian khususnya
pada karyawan. Karyawan tidak memiliki akses untuk
melihat dan mengelola data pengguna aplikasi dan data
supplier. Selain itu pada aplikasi ini juga memiliki sistem
data berbasis tabel yang dapat memudahkan para
pengguna dalam melakukan pengelolaan.

Sehingga tujuan dari pembuatan aplikasi ini adalah
untuk memudahkan toko MINI SOP dalam melakukan
pengelolaan aktivitas barang serta informasi-informasi
yang berhubungan dengan aktivitas tersebut. Sehingga
MINI SOP dapat mengelola aktivitasnya secara
keseluruhan. Perancangan ini dilakukan dengan
pendekatan kualitatif dan metode SDLC waterfall dalam
pembuatan aplikasi. Pada aplikasi ini nantinya pengguna
akan melakukan login dan nantinya akan ditujukan
kedalam halaman utama (dashboard) setelah itu
pengguna bisa melakukan pengelolaan sesuai kebutuhan.
Berikut merupakan beberapa bagian dari referensi yang
digunakan.

Handayani et al. [3], melakukan penelitian dengan
merancang sistem informasi inventory barang berbasis
web menggunakan metode agile software development.
Adapun proses dari aplikasi penelitian tersebut adalah
terdiri dari pencatatan barang keluar dan masuk serta
mendownload laporan.

Kinselton dan Tony [4], melakukan penelitian dengan
membuat aplikasi pencatatan penjualan pada My Sport
Indonesia adapun metode yang digunakan dalam
membuat aplikasi ini adalah dengan menggunakan
metode SDLC waterfall dan pemrograman HTML, CSS,
PHP, Bootstrap, MySQL dan library Chart.js.

Fandy dan Haris [5],melakukan sebuah penelitian
menegenai perancangan sistem manajemn informasi toko
berlian parfume berbasis web. Pada penelitian ini terdapat
beberapa bahasa pemrograman yang digunakan, adapaun
bahasa tersebut terdiri dari HTML, CSS, PHP, dan
MySQL (PHPMyAdmin).

Santoso et al. [6], melakukan penelitian pada Toko
Furniture Bahagia dengan membuat perancangan sistem
informasi dalam penjualan berbasis web. Pada
perancangan sistem ini terdapat bagian pengelolaan
inventory pada bagian barang khususnya pada stok.
Proses perancangan dilakukan dengan metode waterfall
dan pemrogrraman PHP.

Gumilang [7], melakukan penelitian dengan
membuatkan sistem manajemen stok barang pada PT.X.
Selama proses pembuatan sistem metode yang digunakan
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adalah metode waterfall dan bahasa pemrograman PHP.
Pada sistem ini juga terdapat fitur untuk mengelola
barang, namun yang membedakan adalah pada penelitan
Gumilang  lebih  menekankan informasi pada
baran,maintenance, pengelolaan barang lama dan barang
rusak.

Farhad et al. [8], melakukan penelitian dalam
pembuatan dan perancangan aplikasi inventory
management pada PT.X berbasis web dengan
menerapkan metode EOQ. Proses pembuatan program
tersebut menggunakan framework dari PHP yaitu laravel.
Sedangkan pada pembuatan inventory MINI SOP
menggunakan Next.js serta terdapat fitur seperti stock
opname, dan lain-lain.

2. Dasar Teori
2.1 Manajemen inventory

Proses pengelolaan ataupun manajemen sangatlah
penting dalam unit usaha ataupun bisnis. Dengan adanya
proses manajemen yang bagus maka semua aktivitas akan
berjalan dengan baik. Adapun pengertian dari manajemen
adalah suatu proses dalam melakukan perencanaan,
pengelolaan pada suatu usaha dengan maksud untuk
mencapai tujuan dan dapat meingkatkan efisiensi [9].
Dalam proses pengelolaan ini umumnya yang paling
berdampak adalah pada inventory Kkarena dengan
memiliki manajemen yang bagus semua aktivitas pada
inventory dapat terlampir dengan jelas dan dapat
memudahkan pekerja dalam mencari informasi.

Inventory atau dalam bahasa Indonesia lebih dikenal
dengan inventaris merupakan proses pencatatan atau
pendataan yang berkaitan dengna aset dan barang pada
sutau toko ataupun unit usaha lainnya [1]. Umumnya
proses inventory ketika barang sudah sampai dari supplier
akan dilakukan pemeriksaan terlebih dahulu dan
melakukan pendataan supaya dapat terolah dengan rapi
dan jelas. Selain itu proses inventory juga pastinya
memiliki barang keluar dan untuk barang keluar tersebut
harus di adakan pendataan yang sangat tepat. Maka dari
itu manajemen iventory sangatlah penting selain terdapat
pengelolaan barang tentu harus terdapat juga informasi
lainnya ketika barang masuk dan barang keluar seperti
informasi supplier, informasi pembeli ketika barang
keluar dengan keterangan terjual, dan informasi lainnya.
Adapun proses inventory yang dilakukan oleh MINI SOP
adalah secara manual dan tidak terdata dengan rapi,
karena proses pemeriksaan barangnya hanya berdasarkan
fisik barang yang terlihat sedikit saja. Terdapat juga stoc
opname, yang dapat melakukan penyesuaian persediaan
disistem dengan persediaan fisik. Pada proses ini juga
terdapat ROP (Reorder Point), adapun rumus dari
perhitungan ROP sendiri terdapat pada Gambar 1.

Reorder point = (Average demand per day x Lead time in days) + Safety stock

Gambar 1. Rumus perhitungan ROP [10]

Average demand per day = rata-rata sutau permintaan
perhari
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Lead time = durasi atau lamanya pemesanan
Safety stock = batas aman ataupun minimum dari suatu
stock

2.2 Systems Development Life Cycle Waterfall

Dalam pembuatan aplikasi ini metode yang digunakan
adalah SDLC waterfall. Pengertian dari metode SDLC
waterfall ini adalah sebuah proses yang digunakan untuk
pengembangan perangkat lunak yang sangat sistematis
[11]. Adapun keunggulan yang didapatkan dengan
menerapkan metode ini adalah memberikan proses yang
terstruktur dan jelas karena sistemnya urut dari awal
sampai akhir. Gambar 2 merupakan contoh penggunaan
metode SDLC waterfall.

———

Testing
.
T ,

} Maintenance ‘

Gambar 2. Metode SDLC waterfall

Dalam proses metode waterfall tentu terdapat
penjelasan dari setiap tahapan-tahapan yang akan
dilakukan. Berikut merupakan penjelasan lebih lanjut
mengenai tahapan tersebut :

1. Requirment

Pada tahapan ini langkah awal yang dilakukan
adalah dengan mencari informasi dan melakukan
analisis terhadap masalah. Proses dalam tahapan
ini dilakukan melalui wawancara ataupun tanya
jawab melalui chat.

2. Design

Pada tahapan selanjutnya yaitu design akan
dilanjutkan dengan membuat gambaran tentang
kebutuhan pada aplikasi. Proses gambaran ini
dilakukan dengan melakukan perancangan
proses yang terdiri dari use case, class diagram,
sequence diagram, dan activity diagram. Serta
terdapat juga perancangan pada basis data seperti
conceptual dan logical. Dilanjutkan dengan
perancangan antar muka salah satunya
wireframe. Serta terdapat juga dengan
perancangan kode.

3. Implementation

Pada tahapan implementation atau implementasi
akan  dilaksanakan  dengan  melakukan
pembuatan program pada aplikasi yang akan
dibuat. Proses pembuatan dilakukan dengan
menggunakan Microsoft Visual Studio Code.
Selama proses pembuatan akan dilakukan unit
testing pada setiap fitur yang telah dibuat.

4. Testing
Pada tahapan selanjutnya akan dilakukan uji
coba secara menyeluruh, adapun tujuan dari
menerapkan tahapan ini adalah untuk melakukan
pemeriksaan pada hasil program dan kepuasan
pengguna.

5. Maintenance
Pada tahapan ini langkah yang akan dilakukan
adalah melakukan perbaikan pada kesalahan
yang telah terjadi pada tahapan sebelumnya.
Selain itu pada tahapan ini juga dilakukan proses
pemeliharaan pada aplikasi yang telah dibuat.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Use Case Diagram

Use case diagram adalah sebuah proses perancangan
yang berisikan gambaran informasi tentang suatu
interaksi yang dapat dilakukan oleh aktor dengan sistem
[12]. Pada rancangan aplikasi manajemen inventory ini
terdapat 2 actor yaitu pemilik dan juga karyawan. Gambar
3 merupakan rancangan use case diagram.

Use Case Diagram

Mengelola data
supplier '-“
Mengelola data user ). o
Mengelola data ™, ______
market -
<alne
’ Mengelola data kurr ¥

Mengelola data ™ .~
barang
WMengelola data
penerimaan barang

k lengelola data [a: .
\\ Pongiman )
Mengelala data ™"
kategori
WMelakukan g
perhitungan ROP. :
Melakukan g
StockOpname :

Gambar 3. Use case diagram
3.2 Use Case Scenario

Setelah membuat use case diagram terdapat juga
proses use case scenario yang merupakan tahapan untuk
menjelaskan secara detail pada tahapan sebelumnya (use
case diagram). Tabel 1 merupakan salah satu use case
scenario login dari aplikasi manajemen inventory. Tabel
2 merupakan use case scenario logout

Tabel 1 Use case scenario login



Use Case Name | Login

Actor Pemilik dan karyawan

Entry Condition | Actor telah memiliki akun yang

telah disediakan untuk mengakses

aplikasi inventory minisop

Flow of Event 1. Actor dapat mengakses
halaman login

2. Actor dapat mengisi email
atau username dan password
yang telah disiapkan dan klik
button “Login” untuk masuk
ke dalam halaman utama
aplikasi

3. Sistem akan melakukan
validasi credential dari form
login yang telah di input oleh
actor

Apabila username atau email dan

password yang dimasukan salah,

maka sistem akan menampilkan

pesan error.

Sistem akan menampilkan

halaman utama yang sesuai dengan

role masing-masing

Altenative
Scenario

Exit Condition

Tabel 2 Use case scenario logout
Use Case Name | Logout
Actor Pemilik dan karyawan
Entry Condition | Actor telah berhasil melakukan
login dan berada pada halaman
utama
Flow of Event  |1. Actor dapat mengklik icon
logout yang terdapat di
samping sidebar kiri dengan
posisi di sebelah logo tulisan
Minisop
Actor mengklik button logout
3. Sistem akan memproses dan
mengeluarkan actor dari
aplikasi

>

Altenative -
Scenario
Exit Condition

Sistem akan
halaman login

menampilkan

3.3 Sequence Diagram

Sequence diagram merupakan suatu tahapan proses
yang menjelaskan tentang interaksi yang terdapat pada
objek dan ruang lingkup kerja [12]. Dalam sequence akan
terdapat beberapa komponen seperti actor, activation,
lifeline, object, dan lain-lain. Gambar 4 merupakan
sequence diagram pada pengelolaan supplier.

Jurnal llmu Komputer dan Sistem Informasi

suplar

Gambar 4. Sequence diagram mengelola data supplier
3.4 Activity Diagram

Pada tahapan activity akan menggambarkan sebuah
proses kerja pada sistem secara berurutan dari awal
sampai akhir [12]. Didalam activity diagram juga akan
terdapat banyak simbol-simbol dalam activity seperti
initial state, activity, decision dan lai-lain. Gambar 5
merupakan salah satu activity diagram manajemen
inventory pada pengelolaan data barang

aaaaaa

nnnnnn

Gambar 5. Activity diagram mengelola data barang
3.5 Logical Database Design

Logical database design merupakan sebuah proses
untuk mendefinisikan secara lebih detail pada data yang
ada di conceptual dan didalamnya akan terdapat relasi
pada suatu data yang logis [13]. Dalam sebuah
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percangana logical database design ini termasuk kedalam
sebuah perancangan basis data yang akan digunakan
untuk pembuatan aplikasi. Gambar 6 menunjukan logical
database design.

Gambar 6. Logical database design
3.6 Wireframe Ul

Pada proses perancangan antar muka, wireframe
merupakan sebuah tahapan yang dilakukan dengan tujuan
untuk memberikan gambaran sederhana pada Ul (User
Interface) aplikasi [14]. Pada Gambar 7 menunjukan
halaman utama atau halaan dashboard. Halaman tersebut
akan tampil ketika pengguna telah berhasil login, selain
itu dihalaman dashboard juga terdapat banyak menu yang
dapat memudahkan pengguna dalam mengelola
kebutuhannya. Gambar 8 merupakan halaman yang
menunjukan ketika pengguna ingin menambahkan data
baru dan pada Gambar 9 menunjukan halaman barang
yang berisikan tabel.

MINI SOP

Dashboard
Beranda
Penerimaan Barang
Weleome
Barang
Pengeluaran Barang o nattor .
Kurir
Supplier

User

Logout

Gambar 7. Wireframe halaman utama (dashboard)

MINI SOP

Tambah Supplier
Beranda

Penerimaan Barang

Barang (=

Pengeluaran Barang

Kurie [

Supplier

User [

Logout

Gambar 8. Wireframe halaman tambah

MINI SOP
Barang

Beranda

Penerimaan Barang

Barang

(i) N -

Gambar 9. Wireframe halaman barang
3.7 Pembuatan program

Pada proses tahapan pembuatan program akan
dilakukan secara bertahap. Dimulai dengan membuat
model table database yang sesuai dengan rancangan erd
logical. Pada tahapan ini pembuatan database dilakukan
dengan menggunakan prisma dan terhubung dengan
database PostgreSQL. Setelah proses tersebut langkah
yang dilakukan adalah mulai membuat halaman-halaman
pada bagian front-end dan dilanjutkan dengan membuat
fungsi-fungsinya seperti create data, edit data, delete data,
serta mencari data. Adapun beberapa hasil yang telah jadi
dari pembuatan aplikasi tersebut. Gambar 10 merupakan
contoh pembuatan model untuk tabel database
menggunakan prisma. Gambar 11 merupakan gambar dan
isi database yang terdapat pada tools PostgreSQL yaitu
pgAdmin 4. Dan pada Gambar 12 merupakan halaman
utama dari hasil pembuatan web. Gambar 13 merupakan
halaman dari barang yang didalamnya terdapat data dalam
bentuk tabel, melakukan pencarian data, serta terdapat
juga button — button lainnya seperti menambahkan data,
melihat dan mengedit, dan menghapus data. Lalu pada
Gambar 14 merupakan tampilan form dari halaman
supplier yang secara garis besar tampilan tersebut
digunakan untuk melakukan penambahan data, perubahan
data, dan melihat atau detail data.



[
1 model Kategori {
2 IDKategori Int @id @default(autoincrement())
3 JenisKategori String

4 Deskripsi String

5 Barang Barang[]

6 }

-

8

model Barang {
9 IDBarang Int @id @default(autoincrement())
1e IDKategori Int
11 NamaBarang String
12 DeskripsiBarang String?
13 Kategori Kategori @relation(fields: [IDKategori], references: [IDKategori])
14 SpecBarang SpecBarang[]
15 )

Gambar 10. Contoh pembuatan model menggunakan prisma

Gambar 11. kumpulan tabel database berdasarkan tools dari pgAdmin
4

Dashboard

Solamat Datang Kategori Marsal

Barang

Dats o halaman . © ¢ Sebslus 1 S >

Gambar 13. halaman barang pada aplikasi

Gambar 14. halaman form
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3.8 Unit testing

Pada tahapan ini akan dilakukan test yang berfokus
dan tertuju pada beberapa bagian dari fitur yang telah
selesai dan berjalan. Proses tersebut terdiri dari create
data user, supplier, Kkurir, kategori, market, jasa
pengiriman, barang dan dilanjutkan dengan edit, hapus
serta pencarian dari masing-masing data. Selain itu dalam
tahapan ini juga melakukan test pada proses pembuatan
penerimaan dan pengeluaran barang. Pengujian ini
dilakukan karena terdapat beberapa fitur yang telah
selesai.

4. Kesimpulan

Proses pembuatan aplikasi manajemen inventory
berbasis web pada toko MINI SOP, menggunakan metode
kualitatif dengan melakukan wawancara dan memberikan
pertanyaan-pertanyaan untuk mengetahui kebutuhan
pengguna. Terdapat juga metode SDLC waterfall, metode
ini digunakan untuk melakukan proses pembuatan
program. Aplikasi ini bertujuan untuk membantu
pengguna dalam melakukan pendataan barang masuk,
keluar, serta membantu pengguna dalam melakukan
monitoring pada barang yang ada. Selain itu pada setiap
halaman juga disediakan fitur search yang dimana dapat
diakses untuk mencari data-data yang sudah terdapat
didalam tabel masing-masing.
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